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Tahun 95 M.

 enam puluh tahun
sejak kematian

dan kebangkitan
yesus kristus.
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Wahyu

Aku tidak layak 
disalibkan dengan cara 

yang sama seperti 
Tuhanku, Yesus.

Hmph ...
Baiklah!

Rasul petrus disalibkan di
Roma. banyak yang mengatakan

bahwa dia disalib terbalik.

Wahyu
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Rasul Paulus dipen�al di 
bawah penganiay
n yang 

dilakukan Kaisar Nero.

Rasul Yohanes dilemparkan ke 
dalam minyak mendidih ... tetapi 

selamat secara ajaib.
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Seorang kaisar 
baru naik takhta.

Namanya Domitianus ... 
dan seperti para kaisar 
sebelumnya, dia bengis.

Dia segera menerapkan 
dominus et deus ... kultus 

pemuj�n terhadap kaisar.

Namun, ada satu 
kelompok yang tetap 

menolak melakuka�ya.

Semua orang harus membakar 
dupa dan mengakui di depan umum 

bahwa kaisar adalah A�ah.

Nyalakan
dupa itu,

sekarang! Yesus 
Kristus adalah 
satu-satunya 

TUHan!

Dia akan 
dibunuh karena 
membangkang.

Bawa 
dia ke arena! 

dia bisa menyatakan 
pengakuan ima�ya 
di sana ... di depan 

singa-singa!

5



matilah
kalian, orang 

Kristen!

Ya! hanya
orang bodoh

yang percaya kalau
orang mati bisa

hidup lagi.

Ribuan pengikut Kristus 
dibunuh sebagai hiburan 
di arena yang biadab itu.

Kaisar menyalahkan orang 
Kristen atas segala malapetaka 

yang terjadi, entah itu kelaparan, 
wabah, ataupun gempa bumi.

untuk menghentikan gerakan ini,
 Kaisar Domitianus memutuskan 
untuk menyingkirkan pemimpin

mereka, Yohanes ... murid Yesus
terakhir yang masih hidup.

Kaisar membuang Yohanes 
ke pulau Patmos di pesisir 
Yunani. Dari situ, dia yakin 
Yohanes tidak lagi bisa 

memimpin atau memengaruhi 
orang-orang Kristen.

Namun, baik kematian para pemimpin 
mereka maupun penganiay�n oleh 

pemerintah, tidak dapat memadamkan 
iman para pengikut Kristus ini.

Jumlah para pengikut 
Kristus justru terus 

bertambah.
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S�t dibuang di Patmos, Yohanes tin�al 
di dalam gua, menanti kematia	ya atau 

kembalinya Kristus seperti yang dijanjikan.

Tetapi di situlah, di pulau terpencil 
dan berangin, Kristus menyatakan 

diri-Nya, dan juga masa depan 
manusia, kepada Rasul Yohanes.

Dalam penglihatan ilahi, A�ah 
membuka tirai masa depan dan 

menyingkapkan kepada rasul tua 
itu babak terakhir kisah Alkitab …

… kitab terakhir di 
Alkitab, Kitab Wahyu.
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Seperti yang dilakuka�ya setiap 
hari Sabat, Yohanes menyembah A�ah. 

Namun, hari Tuhan kali ini 
akan sangat berbeda …

Yohanes mendengar 
suara yang nyaring 
seperti trompet ...

Tulislah apa
 yang kamu lihat dan 

kirimkan kepada tujuh 
jemaat:  Efesus, Smirna, 

Pergamus, Tiatira, 
Sardis, Filadelfia,

 dan Laodikia.

Yohanes menoleh, dan melihat tujuh
kaki dian emas serta seseorang

“seperti Anak Manusia.”

Yohanes begitu 
takjub sehin�a 
“tersungkur di 
kaki-Nya seperti 

orang mati.”

Yohanes, murid yang paling dekat 
dengan Yesus, yang tahu persis 

bagaimana wajah Kristus, terpesona 
s t dia melihat Kristus yang telah 
bangkit dalam kemegahan surgawi 

dengan tubuh kemuli n-Nya.

Wahyu 1:10-17Wahyu 1:10-178



Jangan takut! 
Akulah Yang Awal 

dan Yang Akhir. Akulah 
yang hidup; aku 

telah mati ...

“Tuliskanlah hal-hal yang kamu 
lihat, yang terjadi sekarang, 
dan yang akan terjadi nanti.”

A�ah juga menjanjikan 
berkat khusus bagi semua 
yang membaca kitab ini ...

... Bahwa semua orang
yang membaca perkat�n nubuatan

ini dan memercayai apa yang tertulis
di dalamnya, akan diberkati ... 

karena waktunya sudah dekat.

... tapi Aku hidup 
sampai selamanya! 

Dan, aku memegang 
kunci maut dan 

kunci Hades.

Wahyu 1:3, 17-19Wahyu 1:3, 17-19
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“Untuk Dia yang 
mengasihi kita …” “… yang telah membebaskan kita

dari dosa dengan darah-Nya …”
“… dan yang

menjadikan kita
suatu keraj�n
serta imam-imam
untuk melayani
A�ah Bapa ...”

“... Anugerah dan damai sejahtera 
bagimu dari Dia yang telah ada, 

yang ada, dan yang akan datang.”

Wahyu 1:4-6Wahyu 1:4-6

“... bagi Dia, kemuli�n
dan kuasa sampai
selama-lamanya!

Amin.”

“Dari Yohanes,
kepada tujuh jem�t
di provinsi Asia ...”
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Kristus memberi Yohanes pesan untuk jemaat-jemaat 
Pada zaman itu, tetapi pesannya juga ditujukan 

untuk semua jemaat di sepanjang sejarah gereja.

Dahulu, Efesus memiliki pelabuhan 
terbesar di Asia Kecil dan empat 

rute perdagangan utama 
membelah kota itu.

Kota itu adalah pusat 
penyembahan Dewi Diana. 
Kuilnya merupakan salah 
satu dari tujuh keajaiban 

dunia kuno.

Rasul Paulus mendirikan jem�t 
di sana. Timotius dan Rasul Yohanes 

juga pernah melayani di sana.

Jem�t di Efesus murni 
dalam pengajaran, tetapi 
kurang dalam hal kasih.

“Aku tahu 
semua pekerj�n, 
jerih payah, dan 
ketekunanmu.”

“Tapi Aku 
menegurmu 

karena telah 
menin�alkan 
kasihmu yang 

semula.”

“Bertobatlah
 dan lakukan apa 
yang semula kamu 

kerjakan.”

“Kepada yang 
menang, akan Kuberi
hak untuk makan dari
pohon kehidupan yang
ada di Taman A�ah.”

Wahyu 2:1-7Wahyu 2:1-7
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Smirna (sekarang izmir) terletak di utara 
Efesus dan dian�ap sebagai mahkota 

Asia ... kota yang paling indah.

Smirna adalah pusat ilmu pengetahuan
dan pengobatan. Karena keseti�n mereka

terhadap Roma, mereka memiliki kultus 
pemuj�n yang kuat terhadap kaisar.

Orang Romawi dan Yahudi yang
tin�al di kota itu membenci 

para pengikut Kristus.

jadi, membakar 
dupa untuk kaisar itu
terlalu berlebihan

untukmu?!
Akan 

kami tunju
an 
cara menangani 
ketidakseti�n 
kepada raja!

Bawa sampah ini ke 
penjara! Dia bisa tin�al 
dengan tikus! Mari lihat 

nasibnya dan keluarganya 
tanpa penghasilan untuk 

beberapa bulan 
ke depan.

“Aku tahu penderit�n 
dan kemiskinanmu,
tetapi kamu kaya!”

“Jangan takut 
dengan apa yang 
akan kau derita.”

“Setialah sampai mati, 
dan aku akan memberimu 

mahkota kehidupan.”

“Dia yang menang, tidak akan 
menderita sedikit pun oleh 

kematian yang kedua.”

Wahyu 2:8-11Wahyu 2:8-11
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Kepada jem�t di Pergamus, rumah pemuj�n 
berhala Asklepios, Ba�hus, dan Zeus ...

... Juga di ibu kota 
pemuj�n kaisar, Kristus 

mengatakan hal ini:

“Aku tahu di mana kediamanmu, yaitu 
di tempat Setan bertakhta. Tetapi, kamu 

tetap berpegang pada nama-Ku.”

“Orang yang menang  
akan Kuberi ma a 
yang tersembunyi.”

“Aku juga akan memberinya 
batu putih. Pada batu itu 

tertulis nama yang baru ...

“... yang tidak diketahui
oleh seorang pun selain
orang yang menerimanya."

“Tetapi, aku menegurmu … 
ada yang makan makanan yang 

dipersembahkan kepada berhala 
dan melakukan dosa seksual.”

“Kamu tidak menyangkal 
iman-Ku bahkan ketika Antipas 
dibunuh di kotamu, di tempat 

kediaman Setan.”

Wahyu 2:12-17Wahyu 2:12-17
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Ada seorang “nabiah” di jem�t 
Tiatira yang mengatakan Kalau 

orang-orang bisa berbuat dosa 
tanpa mendukakan Roh Kudus.

Kepada para pengikutnya
yang juga mengajarkan 
kemesuman yang sama ...

“Orang yang menang dan 
melakukan pekerj�nku sampai 
akhir akan kuberi kuasa atas 

bangsa-bangsa ...”

A�ah akan memberinya ganjaran 
berupa tempat tidur di neraka.

“Aku akan melemparkan dia ke atas 
tempat tidur penderit�n, dan mereka 

yang berzina denga�ya akan Aku 
lemparkan dalam kesusahan besar.”

“Aku juga 
akan membunuh 
anak-anaknya.”

Wahyu 2:18-29Wahyu 2:18-29
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Jem�t di Sardis mati ... penuh dengan 
orang-orang yang belum lahir baru.

“Orang-orang 
berkata kamu hidup ... tapi 
sesun�uhnya kamu mati.”

“Waspadalah!!!”

“Teguhkanlah 
hal-hal yang 

masih ada dan 
hampir mati ....”

“Kalau kamu tidak 
waspada, Aku akan 

datang seperti pencuri,
dan kamu tidak akan 
tahu kapan waktunya 

Aku datang.”

“Aku tidak akan menghapus namanya 
dari Kitab Kehidupan, tapi akan 

mengakui namanya di hadapan Bapa-Ku 
dan di hadapan para malaikat-Nya.”

Ada beberapa orang
di Sardis yang belum
mencemarkan pakaian

mereka.

Mereka 
akan berjalan 

bersama-Ku dengan 
pakaian putih, karena 

mereka pantas 
untuk hal itu.

Orang yang 
menang akan 

dikenakan pakaian 
putih seperti 

mereka.

Wahyu 3:1-6Wahyu 3:1-6
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Jem�t k�nam, 
Filadelfia, adalah 

jem�t yang 
memelihara iman.

Kamu tidak berhak 
mengatakan itu! 

Kami tahu A�ah yang 
memberikan hukum 

Taurat kepada 
Musa!

Tapi Yesus 
Kristus adalah 

pen�enapan hukum 
Taurat, dan yang 
dinubuatkan para 

nabi kita.

Seret dia! Dia salah
 satu pengikut Kristus. 

Usir mereka dari 
kota kita!

Aku tahu 
kekuatanmu kecil,
Tapi kamu men�ti 
firman-Ku dan tidak

menyangkal 
nama-Ku.

“Orang yang menang 
akan Kujadikan pilar 

dalam Bait Suci A�ahku.”

“ia tidak akan pergi 
lagi dari situ .…”

“Soal orang-orang 
dari jem�t Setan 

yang mengaku orang 
Yahudi tetapi sebenarnya 

bukan, melainkan 
pembohong …”

“… mereka akan
Kupaksa datang dan

sujud menyembah di depan
kakimu, supaya mereka tahu

bahwa Aku mengasihimu.”

Wahyu 3:7-13Wahyu 3:7-13
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Di dekat Laodikia ada dua kota yang
terkenal dengan mata air mereka. Hierapolis 

dengan mata air panasnya, dan Kolose
dengan mata airnya yang dingin.

Kepada para gembala dan
jem�t di Laodikia, Kristus
menyampaikan kata-kata-Nya

yang paling keras.

Namun, Laodikia memiliki air yang kotor
dan suam-suam kuku dari saluran air bawah
tanahnya sehin�a pengunjung yang meminum

air itu akan langsung memuntahka�ya.
Yek!!

“Aku tahu kamu tidak dingin ataupun 
panas. karena kamu suam-suam kuku, 

Aku akan memuntahkanmu dari mulut-Ku.”

Kota itu adalah salah satu 
yang terkaya, dan terkenal 

dengan tiga industri: 
perbankan, wol dan …

“Aku menasihati kamu agar 
membeli dari-Ku emas yang 

dimurnikan dengan api 
supaya kamu benar-benar 

kaya, dan pakaian putih 
supaya kamu pakai untuk 

menutupi ketelanjanganmu 
yang memalukan …”

…obat, terutama 
salep mata.

“… dan mengoles salep 
pada matamu supaya 
kamu dapat melihat.”

“Orang yang menang
akan Kuizinkan duduk di
takhta bersama-Ku ...”

“... seperti Aku telah
menang dan duduk
bersama Bapa-Ku

di takhta-Nya.”

Wahyu 3:14-22Wahyu 3:14-22
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Setelah menyampaikan pesan Kristus kepada 
setiap jem�t, Yohanes mendapat penglihatan 

tentang surga … dan akhir zaman.

“Setelah itu, aku melihat sebuah 
pintu di surga terbuka.”

“Suara yang berbicara 
kepadaku berkata lagi, 
‘Naiklah ke sini dan akan 

Aku perlihatkan kepadamu 
apa yang harus terjadi 

sesudah ini.’”

“S�t itu juga, aku 
dikuasai oleh Roh. 
Ada sebuah takhta 
di surga dan ada 
Seseorang duduk

 di atasnya.”

“Dan Dia, yang duduk di atas 
takhta itu, tampak seperti batu 

permata yaspis dan sardis.”

“… sebuah pelangi yang rupanya seperti 
zamrud mengelilingi takhta itu …”

“Ada pula dua puluh 
empat takhta lain …”

“… dan tujuh kaki dian yang 
menyala di depan takhta itu .…”

Wahyu 4:1-6Wahyu 4:1-618



Setelah menyampaikan pesan Kristus kepada 
setiap jem�t, Yohanes mendapat penglihatan 

tentang surga … dan akhir zaman.

“Setelah itu, aku melihat sebuah 
pintu di surga terbuka.”

“Suara yang berbicara 
kepadaku berkata lagi, 
‘Naiklah ke sini dan akan 

Aku perlihatkan kepadamu 
apa yang harus terjadi 

sesudah ini.’”

“S�t itu juga, aku 
dikuasai oleh Roh. 
Ada sebuah takhta 
di surga dan ada 
Seseorang duduk

 di atasnya.”

“Dan Dia, yang duduk di atas 
takhta itu, tampak seperti batu 

permata yaspis dan sardis.”

“… sebuah pelangi yang rupanya seperti 
zamrud mengelilingi takhta itu …”

“Ada pula dua puluh 
empat takhta lain …”

“… dan tujuh kaki dian yang 
menyala di depan takhta itu .…”

Wahyu 4:1-6Wahyu 4:1-6
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“Di tengah dan sekeliling takhta itu ada empat makhluk.[1]  
Siang dan malam mereka tidak pernah berhenti berkata: 

‘Kudus, Kudus, Kuduslah Tuhan, A�ah yang Mahakuasa, 
yang sudah ada, yang ada, dan yang akan datang.’”

[1] Makhluk-makhluk ini penuh dengan mata. Mereka 
tidak mahatahu – hanya Allah. Namun, mereka memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang luas.

Wahyu 4:6-8Wahyu 4:6-820



“Di tengah dan sekeliling takhta itu ada empat makhluk.[1]  
Siang dan malam mereka tidak pernah berhenti berkata: 

‘Kudus, Kudus, Kuduslah Tuhan, A�ah yang Mahakuasa, 
yang sudah ada, yang ada, dan yang akan datang.’”

[1] Makhluk-makhluk ini penuh dengan mata. Mereka 
tidak mahatahu – hanya Allah. Namun, mereka memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang luas.

Wahyu 4:6-8Wahyu 4:6-8

“Di tengah dan sekeliling takhta itu ada empat makhluk.[1]  
Siang dan malam mereka tidak pernah berhenti berkata: 

‘Kudus, Kudus, Kuduslah Tuhan, A�ah yang Mahakuasa, 
yang sudah ada, yang ada, dan yang akan datang.’”

[1] Makhluk-makhluk ini penuh dengan mata. Mereka 
tidak mahatahu – hanya Allah. Namun, mereka memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang luas.

Wahyu 4:6-8Wahyu 4:6-8
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“Dan setiap kali makhluk-makhluk itu memberikan kemuli
n, hormat, 
dan ucapan syukur kepada Dia yang duduk di atas takhta, yang hidup 

selamanya, 24 tua-tua itu sujud di hadapan Dia yang duduk di atas 
takhta, dan menyembah Dia yang hidup selamanya.”

Ya Tuhan dan Allah kami, 
Engkau layak menerima kemuliaan, 
hormat, dan kuasa, karena Engkau 
telah menciptakan segala sesuatu, 

dan karena kehendak-Mu, semua 
itu ada dan diciptakan.

Wahyu 4:9-11Wahyu 4:9-1122



“Dan setiap kali makhluk-makhluk itu memberikan kemuli
n, hormat, 
dan ucapan syukur kepada Dia yang duduk di atas takhta, yang hidup 

selamanya, 24 tua-tua itu sujud di hadapan Dia yang duduk di atas 
takhta, dan menyembah Dia yang hidup selamanya.”

Ya Tuhan dan Allah kami, 
Engkau layak menerima kemuliaan, 
hormat, dan kuasa, karena Engkau 
telah menciptakan segala sesuatu, 

dan karena kehendak-Mu, semua 
itu ada dan diciptakan.

Wahyu 4:9-11Wahyu 4:9-11
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“Kemudian, di tangan kanan Dia yang duduk 
di atas takhta itu, kulihat sebuah gulungan 
kitab dengan tulisan di sebelah dalam dan 
luarnya, yang disegel dengan 7 segel.” [1]

Siapa yang 
layak membuka 
gulungan kitab 
itu dan membuka 
segel-segelnya?

“Tetapi, tidak ada seorang pun di surga 
ataupun di bumi yang bisa membuka ... atau 

melihat bagian dalamnya.”

“Aku menangis tersedu-sedu karena
tidak seorang pun didapati layak untuk
membuka gulungan kitab itu dan melihat

bagian dalamnya.”

“Satu dari tua-tua 
itu berkata kepadaku:”

Jangan 
menangis! Lihat, 
Singa dari suku 

Yehuda, keturunan 
Daud, telah 

menang.

Dia dapat 
membuka 

gulungan kitab 
itu dan tujuh 

segelnya.

[1] Seperti surat bukti kepemilikan
di bumi. Seperti dokumen Romawi,
disegel dengan tujuh segel.

Wahyu 5:1-5Wahyu 5:1-524



“Di tengah-tengah takhta yang 
dikelilingi k�mpat makhluk dan tua-tua 

itu, Aku melihat s�kor Anak Domba yang 
rupanya seperti sudah disembelih.”

“Dia memiliki tujuh tanduk dan 
tujuh mata, yaitu tujuh Roh A�ah

 yang diutus ke seluruh bumi.”

Wahyu 5:6Wahyu 5:6 25



“Dia datang dan mengambil 
gulungan kitab itu dari 
tangan kanan Dia yang 
duduk di atas takhta.”

“Dan pada waktu Anak Domba telah 
mengambilnya, sujudlah k�mpat 

makhluk dan ke-24 tua-tua itu 
di hadapan Anak Domba.”

“Masing-masing memegang 
sebuah kecapi dan sebuah 

cawan emas yang penuh 
dengan dupa, itulah doa 

orang-orang kudus.”

Lalu, mereka 
menyanyikan 

kidung baru …

Wahyu 5:7—9Wahyu 5:7—926



Kemudian, Yohanes melihat dan mendengar suara 
banyak malaikat seperti yang belum pernah 

disaksikan oleh dunia ... jumlah mereka jut�n.

Anak Domba yang 
telah disembelih itu 

layak menerima kuasa, 
kekay�n, hikmat, 
kekuatan hormat, 

kemuli�n, dan 
pujian!

Wahyu 5:10-12Wahyu 5:10-12 27



“Kemudian, aku 
mendengar setiap 
makhluk yang ada 

di surga …”

“… di bumi, di 
bawah bumi…”

“… di laut, dan semua yang 
ada di dalamnya berkata ...”

Wahyu 5:13Wahyu 5:1328



Amin.

Amin.

Amin.

Wahyu 5:14Wahyu 5:14 29



[1] Kuda putih melambangkan masa perdamaian yang belum pernah terjadi sebelumnya. Tetapi, ini 
adalah kedamaian yang diciptakan mesias-mesias palsu, dan memuncak pada masa Anti Kristus. 
Seluruh dunia akan mengikuti pengendara kuda ini untuk mendapatkan kedamaian palsu.

[2] Panah melambangkan perang, tapi tidak adanya anak panah sepertinya
menunjukkan kalau damai dimenangkan melalui perjanjian dan bukan peperangan.

“Lalu, aku melihat 
s�kor kuda putih.” [1]

“Penun�angnya memegang 
sebuah panah, kepada Dia diberi 
sebuah mahkota, dan Dia maju 

sebagai pemenang yang 
merebut kemenangan.” [2]

“Aku melihat Anak Domba 
membuka segel pertama 
dari antara tujuh segel.”

“Dan aku mendengar 
satu dari empat makhluk 

itu berkata dengan suara 
seperti guntur, ‘Mari!’”

Wahyu 6:1-2Wahyu 6:1-230



[1] Kuda putih melambangkan masa perdamaian yang belum pernah terjadi sebelumnya. Tetapi, ini 
adalah kedamaian yang diciptakan mesias-mesias palsu, dan memuncak pada masa Anti Kristus. 
Seluruh dunia akan mengikuti pengendara kuda ini untuk mendapatkan kedamaian palsu.

[2] Panah melambangkan perang, tapi tidak adanya anak panah sepertinya
menunjukkan kalau damai dimenangkan melalui perjanjian dan bukan peperangan.

“Lalu, aku melihat 
s�kor kuda putih.” [1]

“Penun�angnya memegang 
sebuah panah, kepada Dia diberi 
sebuah mahkota, dan Dia maju 

sebagai pemenang yang 
merebut kemenangan.” [2]

“Aku melihat Anak Domba 
membuka segel pertama 
dari antara tujuh segel.”

“Dan aku mendengar 
satu dari empat makhluk 

itu berkata dengan suara 
seperti guntur, ‘Mari!’”

Wahyu 6:1-2Wahyu 6:1-2
31



“Maka majulah s�kor 
kuda lain berwarna merah 

seperti nyala api.”

“Ketika Anak Domba 
membuka segel kedua, 

aku mendengar makhluk
 kedua berkata, ‘Mari!’”

“Penun�angnya diberi kuasa untuk 
mengambil damai dari bumi sehin�a 

manusia saling membunuh.” [1]

“Sebuah pedang besar 
diberikan kepadanya.”

[1] Sekarang bencana peperangan dan 
kekerasaan menimpa planet bumi.

itulah awal dari sakit melahirkan yang dijelaskan
oleh Kristus ketika Dia mengajar di bumi.

itulah masa ketika pembunuhan 
yang kejam adalah hal yang biasa.

Pemberontakan, pembantaian, pembunuhan, dan 
penumpahan darah akan terjadi di mana-mana.

Wahyu 6:3-4Wahyu 6:3-432



“Maka majulah s�kor 
kuda lain berwarna merah 

seperti nyala api.”

“Ketika Anak Domba 
membuka segel kedua, 

aku mendengar makhluk
 kedua berkata, ‘Mari!’”

“Penun�angnya diberi kuasa untuk 
mengambil damai dari bumi sehin�a 

manusia saling membunuh.” [1]

“Sebuah pedang besar 
diberikan kepadanya.”

[1] Sekarang bencana peperangan dan 
kekerasaan menimpa planet bumi.

itulah awal dari sakit melahirkan yang dijelaskan
oleh Kristus ketika Dia mengajar di bumi.

itulah masa ketika pembunuhan 
yang kejam adalah hal yang biasa.

Pemberontakan, pembantaian, pembunuhan, dan 
penumpahan darah akan terjadi di mana-mana.

Wahyu 6:3-4Wahyu 6:3-4
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“Ketika Anak Domba 
membuka segel ketiga, 

aku mendengar makhluk 
ketiga berkata, ‘Mari!’”

Harga secupak 
gandum sedinar, dan 

tiga cupak jelai sedinar. 
tapi minyak dan an�ur 

jangan dirusak.[2]

[1] Perang di seluruh dunia akan mengurangi persediaan makanan
dan mengakibatkan kelaparan global. Timbangan tersebut 
menunjukkan kelangkaaan pangan sehingga makanan harus dijatah 
dan orang-orang harus mengantri untuk mendapat makanan.

[2] Jumlah itu menunjukkan bahwa manusia akan bekerja sepanjang hari untuk 
mendapatkan makanan yang cukup untuk hari itu. Jelai, yang biasanya diberikan 
kepada binatang, akan dimakan oleh manusia. Produk seperti minyak dan anggur 
yang biasanya dipakai untuk memasak akan menjadi barang mewah.

“Lalu, aku melihat 
s�kor kuda hitam! 

Penun�angnya  
memegang timbangan 

di tanga ya.” [1]

“Lalu, aku mendengar seperti 
ada suara dari antara k�mpat 

makhluk itu, yang berkata …”

Wahyu 6:5-6Wahyu 6:5-634



“Ketika Anak Domba 
membuka segel ketiga, 

aku mendengar makhluk 
ketiga berkata, ‘Mari!’”

Harga secupak 
gandum sedinar, dan 

tiga cupak jelai sedinar. 
tapi minyak dan an�ur 

jangan dirusak.[2]

[1] Perang di seluruh dunia akan mengurangi persediaan makanan
dan mengakibatkan kelaparan global. Timbangan tersebut 
menunjukkan kelangkaaan pangan sehingga makanan harus dijatah 
dan orang-orang harus mengantri untuk mendapat makanan.

[2] Jumlah itu menunjukkan bahwa manusia akan bekerja sepanjang hari untuk 
mendapatkan makanan yang cukup untuk hari itu. Jelai, yang biasanya diberikan 
kepada binatang, akan dimakan oleh manusia. Produk seperti minyak dan anggur 
yang biasanya dipakai untuk memasak akan menjadi barang mewah.

“Lalu, aku melihat 
s�kor kuda hitam! 

Penun�angnya  
memegang timbangan 

di tanga ya.” [1]

“Lalu, aku mendengar seperti 
ada suara dari antara k�mpat 

makhluk itu, yang berkata …”

Wahyu 6:5-6Wahyu 6:5-6
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“Ketika Anak Domba 
membuka segel k
mpat aku 
mendengar suara makhluk 
k
mpat berkata, ‘Mari!’”

“Keduanya diberi kuasa 
atas 1/4 bumi, untuk membunuh 
dengan pedang, kelaparan, 

penyakit, dan binatang-
binatang buas di bumi.” [2]

“Penun�angnya 
bernama Maut, dan alam 

maut mengikuti dia.”

“Lalu, aku melihat 
s
kor kuda berwarna 

hijau pucat!” [1]

[1] Akibat perang dan kelaparan, penyakit dan 
wabah/sampar makin merebak di seluruh dunia.

[2] Bahkan pada saat ini, penyakit yang dulu 
dikira sudah diberantas, kembali muncul di 
seluruh bumi. Seperempat penduduk bumi 
lenyap akibat perang, kelaparan, dan penyakit.

Wahyu 6:7-8Wahyu 6:7-836



“Ketika Anak Domba 
membuka segel k
mpat aku 
mendengar suara makhluk 
k
mpat berkata, ‘Mari!’”

“Keduanya diberi kuasa 
atas 1/4 bumi, untuk membunuh 
dengan pedang, kelaparan, 

penyakit, dan binatang-
binatang buas di bumi.” [2]

“Penun�angnya 
bernama Maut, dan alam 

maut mengikuti dia.”

“Lalu, aku melihat 
s
kor kuda berwarna 

hijau pucat!” [1]

[1] Akibat perang dan kelaparan, penyakit dan 
wabah/sampar makin merebak di seluruh dunia.

[2] Bahkan pada saat ini, penyakit yang dulu 
dikira sudah diberantas, kembali muncul di 
seluruh bumi. Seperempat penduduk bumi 
lenyap akibat perang, kelaparan, dan penyakit.

Wahyu 6:7-8Wahyu 6:7-8
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